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المحافظة على القديم الصالح والاخذ بالجديد الاصلح1
“Memelihara nilai-nilai lama yang baik, dan mengambil nilai-nilai baru
yang lebih baik”
1 PBNU, Hasil-hasil Muktamar NU ke-28, (Kudus: Penerbit Menara Kudus, 1989), hlm. 198.
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ABSTRAK
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional tersebut maka dapat diketahui bahwa generasi bangsa yang
diharapkan salah satunya ialah menjadi manusia yang berakhlak mulia (akhlaqul
karimah). Oleh karena itu, perlu adanya pendidikan karakter yang sanggup
menjangkau ranah nilai dan moral dari pribadi individual. Pemahaman terhadap
pendidikan karakter yang baik dengan proses kegiatan belajar mengajar (KBM)
yang berkualitas menjadi sebuah jurus penting dan harus diperhatikan.
Karakter memiliki kaitan yang sangat erat dengan persoalan akhlak dalam
kajian Islam. Salah satu kitab yang di dalamnya menawarkan tentang penjelasan
berbagai macam akhlak ialah kitab Adab Al-'Alim Wa Al-Muta'alim karya KH.
Hasyim Asy’ari. Esensi akhlak yang terkandung didalamnya tidaklah hanya
sebatas akhlak yang ditujukan untuk peserta didik, melainkan mencakup juga
untuk para pendidik dalam artian guru, untuk dapat menciptakan sebuah
lingkungan yang baik disaat kegiatan belajar mengajar.
Tujuan dilakukannya penelitian ini, untuk mengetahui nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’alim karya KH. Hasyim
Asy’ari dan relevansinya dengan pendidikan karakter. Dari hasil penelitian
kemudian data dikumpulkan dan dianalisis, kemudian data tersebut direduksi,
selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk deskriptif dan penarikan
kesimpulan. Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian kepustakaan atau Library research. Dalam hal ini, penulis
mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Adab
Al-’Alim Wa Al-Muta’alim, lalu nilai-nilai tersebut direlevansikan dengan nilai-
nilai pendidikan karakter.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Unsur-unsur nilai pendidikan akhlak
yang dikembangkan dalam kitab Adab Al-'Alim Wa Al-Muta'alim meliputi:
membersihkan hati, menata niat dengan baik, bersikap wara’, muroqobah,
disiplin, mempertimbangkan perihal guru, patuh dan taat pada guru, bersabar akan
kekasaran (ketidakramahan) dan keburukan perilaku yang muncul dari guru,
semangat dalam belajar, mengakui ketidak tahuan bagi guru, produktif dalam
keilmuan, mendidik peserta didik terhadap hal baik, bersemangat dalam mengajar,
mengucapkan terima kasih kepada peserta didik, bertamu kepada guru,
memotivasi teman-temannya dan musyawarah.
Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Adab Al-'Alim Wa Al-Muta'alim
memiliki relevansi dengan pendidikan karakter secara garis besar dapat
disimpulkan diantaranya karakter religius, disiplin, menghargai prestasi, cinta
damai, peduli sosial, kerja keras, tanggungjawab, mandiri, gemar membaca,
jujur,kreatif, toleransi, dan peduli lingkungan.
Kata Kunci : Nilai Pendidikan Akhlak, Kitab Adab Al-'Alim Wa Al-
Muta'alim
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri





































































es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de





es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)















































Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata
tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh
kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

































1. fathah + alif
جاھلـّیة
2. fathah + ya’ mati
َتـنسى
3. Kasrah + ya’ mati
كریـم



















1. fathah + ya’ mati
بـینكم





















H. Kata Sandang Alif + Lam
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sebagian orang mengatakan bahwa pintar itu penting. Jangan sampai
hidup ini hanya menjadi seorang yang bodoh. Orang pintar akan bisa mengatasi
problem problem hidupnya, tanpa menggantungkan diri kepada orang lain.
Orang pintar juga akan dijadikan pemimpin dan dianggap lebih tinggi
derajatnya. Namun ternyata, berbekal kepintaran saja tidak cukup. Dalam
kehidupan sehari hari, orang pintar yang tidak berkarakter, berkepribadian baik
atau berakhlak mulia justru akan mencelakakan baik terhadap dirinya sendiri
maupun orang lain.
Pendidikan dipercaya bisa mengubah seseorang dari bodoh menjadi pintar.
Oleh karena itu, maka pemerintah didesak untuk menaikan anggaran pendidikan.
Manakala anggaran pendidikan mencukupi, maka gedung sekolah bisa
dibangun, guru bisa bekerja maksimal, sarana dan prasarana bisa tercukupi, dan
pada akhirnya pendidikan bisa berjalan maksimal. Hal yang kemudian
meresahkan adalah tatkala contek menyontek, copy paste, plagiat dan sejenisnya
terjadi. Lebih parahnya dilakukan oleh oknum oknum yang berstatus atau
setidaknya mengaku sebagai orang pintar.1
Pendidikan sebagai wahana pembentukan sikap mental dan moral bagi
generasi bangsa menjadi sangat penting, dikarenakan pada hakikatnya proses
perubahan pendidikan itu menuju kearah yang positif. Jika ditinjau dari segi
terminologis, pendidikan merupakan suatu  proses perbaikan, penguatan, dan
penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. Hal itu
sejalan dengan UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Tujuan
Pendidikan Nasional bahwa:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman, bertakwa kepada Tuhan
1 Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter (Malang: Uin Maliki Press, 2013)
hlm. 17.
1
2Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.2
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Pendidikan Nasional tersebut maka dapat diketahui bahwa generasi bangsa yang
diharapkan salah satunya ialah menjadi manusia yang berakhlak mulia (akhlaqul
karimah). Oleh karena itu, perlu adanya pendidikan karakter yang sanggup
menjangkau ranah nilai dan moral dari pribadi individual. Pemahaman terhadap
pendidikan karakter yang baik dengan proses kegiatan belajar mengajar (KBM)
yang berkualitas menjadi sebuah jurus penting dan harus diperhatikan.
Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter secara teoritik sebenarnya
telah lama ada seiring dengan diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk
memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter) manusia. Ajaran islam
sendiri mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya menekankan pada
aspek keimanan, ibadah, dan mu’amalah, tetapi juga akhlak. Pengamalan ajaran
Islam secara utuh (kaffah) merupakan model karakter seorang muslim, bahkan
dipersonifikasikan dengan model karakter Nabi Muhammad SAW, yang
memiliki sifat Shiddiq, Amanah, Tabligh dan Fatonah.3
Pendidikan yang diajarkan Nabi Muhammad pada awal dakwahnya
pertama kali mengajarkan tentang aqidah, dan setelah pondasi Islam ini
terbentuk maka dakwah selanjutnya yaitu dengan mengajarkan akhlak. Dimana
akhlak sebagai cerminan dari aqidah yang telah tertanam pada diri umat Islam.
Proses perbaikan akhlak umat manusia merupakan sebuah misi yang paling
utama yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW.4 Hal itu senada dengan
sabda beliau tentang Akhlak, yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad:
ِانمََّا ُبِعْثُت ُِلأ َتمَِّم َمَكاِرَم ْاَلأْخَلاق) رواه احمد(5
Sungguh aku diutus oleh Allah SWT untuk  menyempurnakan akhlak. (HR.
Ahmad)
2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 8.
3 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 5.
4 Agus Hakim, dkk., Akhlake Kang: Wasilah Menjadi Insan Mulia (Kediri: Lirboyo Press,
2016), hlm. XV.
5 Musnad Imam Ahmad (Dar al-Fikir, Kairo, Mesir: 1976), hlm. 75.
3Esensi yang paling menonjol dalam kutipan hadis tersebut adalah
perbaikan akhlak yang mana menunjukkan adanya sesuatu yang sangat penting
dari keberadaan akhlak itu sendiri. Sehingga secara khusus Nabi Muhammad
SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia. Perilaku nabi adalah
selalu sama dengan isi kitab yang dibawanya. Oleh karena itu, dalam Islam
disebutkan, bahwa akhlak nabi adalah Al-Quran itu sendiri.
Al-Qur’an sebagai dasar akhlak menjelaskan tentang kebaikan Nabi
Muhammad SAW sebagai teladan bagi seluruh umat manusia, sebagaimana
firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab ayat 21:
ôs)9tb% x.öN ä3s9ÎûÉAqß u«!$#îouqó é&×p uZ|¡ymy`JÏj9tb% x.(#qã_ öt©!$#tP öqu ø9$# ur
t Åz Fy$#tx.s ur©!$## ZÏVx.ÇËÊÈ
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 6
Melihat realita sekarang yang terjadi ditengah-tengah masyarakat
khususnya Indonesia, tidak sedikit masyarakat yang sudah meninggalkan akhlak.
Perlu adanya pendidikan akhlak yang digalakan untuk mengembalikan
masyarakat Indonesia menjadi manusia yeng beradab. Mencegah pola-pola
pergaulan yang memberikan pengaruh negatif terhadap anak-anak hingga remaja
khususnya.
Mudahnya informasi yang didapat dari dunia luar tanpa adanya
penyaringan informasi oleh pemerintah secara masif, membuat adanya dampak
dari luar yang mempengaruhi perilaku masyarakat, terutama generasi milenial.
Seberapa besar atau kecilnya pengaruh yang didapat tergantung dari seberapa
banyak informasi yang dimaknai benar atau diterima. Terutama masyarakat
milenial zaman now yang sangat merasakan terhadap pengaruh globalisasi.
Contoh kasusnya adalah adanya pergaulan bebas yang disalah artikan dengan
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Al Hikmah, 2010),
hlm. 420.
4minum-minuman alkohol, merokok, pemakaian narkoba dan seks bebas diusia
remaja.7
Pendidikan bukan hanya sekedar melakukan proses pembelajaran melalui
pemindahan pengetahuan, tetapi diharapkan dapat membentuk seseorang yang
berkepribadian dan berakhlak mulia. Pendidikan sangat berperan penting dalam
kehidupan manusia dan menjadi tanggung jawab keluarga, sekolah dan
masyarakat. Oleh sebab itu, kedepan perlu menjadi perhatian pemerintah
Indonesia yang lebih terpola dan terukur pada dunia pendidikan untuk
mensukseskan program pendidikan karakter pada generasi milenial.
Pendidikan karakter merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah
berakhir (never ending process), sehingga menghasilkan perbaikan kualitas yang
berkesinambungan (continuitas quality improvement), yang ditunjukan pada
terwujudnya sosok manusia masa depan, dan berakar pada nilai nilai budaya
bangsa. Pendidikan karakter bergerak dari kesadaran (awareness), pemahaman
(understanding), kepedulian (concern), dan komitmen (commitment), menuju
tindakan (doing atau acting). Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan karakter
sangat bergantung pada ada tidaknya kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan
komitmen dari semua warga sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan
karakter.8
Dalam tataran nilai, pendidikan berbasis karakter mempunyai peran vital
sebagai pendorog individu untuk meraih progresivitas pada semua lini
kehidupan. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi, jiwa yang progresif,
produktif, dan inovatif akan tumbuh secara bertahap dan pasti. Maka, sangat
diperlukan tindakan nyata dengan penerapan sistem pendidikan yang
mementingkan pendidikan karakter.9
Jika dipahami lebih lanjut pemaknaan pendidikan karakter dan pendidikan
akhlak ada sedikit perbedaan, bahwa akhlak lebih memiliki makna yang
7 Kalfaris Lalo, "Menciptakan Generasi Milenial Berkarakter dengan Pendidikan Karakter
guna Menyongsong Era Globalisasi", Jurnal Ilmu Kepolisian, Volume 12, Nomor 2, Juli 2018,
hlm. 69.
8 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter…, hlm. 14.
9 Ida Zusnani, Manajemen Pendidikan Berbasis Karakter Bangsa (Yogyakarta: Tugu
Publisher, 2012), hlm. 12.
5tingkatannya lebih tinggi atau lebih bersifat transendental. Hal ini, karena
bersumber dari Allah SWT. Konten akhlak juga membicarakan masalah baik
dan buruk, namun dengan ukuran wahyu atau Al-Qur’an dan hadis. Akhlak
merupakan barometer yang menyebabkan seseorang mulia dalam pendangan
Allah SWT dan manusia. Dalam pendidikan Islam kosakata karakter biasanya
disebut dengan akhlaq yang secara harfiah berarti perangai, tabi’at, prilaku,
sikap, budi pekerti.10
Karakter memiliki kaitan yang sangat erat dengan persoalan akhlak dalam
kajian Islam. Kesamaan keduanya terlihat pada inti kajiannya yakni: persoalan
penanaman nilai, sehingga menjadi sifat yang menetap. Unsur inilah yang juga
menjadi ciri utama akhlak yaitu adanya nilai yang sedemikian melembaga dalam
jiwa, yang akan selalu terekspresikan dalam perilaku dan terasa nyaman.
Perubahan yang terjadi sedemikian rupa hingga tidak lagi difikirkan dan
pertimbangan oleh pelakunya.11
Akhlak dapat diartikan sebagai aktualisasi dari prinsip atau keyakinan
sesorang tentang perilaku yang tidak terlepas dari nilai-nilai ajaran yang dianut
oleh seseorang. Tidak semua perilaku yang secara lahiriyyah tampak islami bisa
serta merta disebut sebagai akhlak islami.12 Sementara, jika meninjau akhlak
dari segi sifatnya, maka akhlak itu dibedakan menjadi dua yaitu, akhlak
mahmudah (mulia) seperti sabar, jujur, taqwa, dan akhlak mazmumah (tercela)
seperti kufur, syirik, takabur.
Akhlak merupakan sesuatu yang urgen dalam kehidupan, baik itu vertikal
(hablu minallah) maupun horizontal (hablum minannas), seiring berkembangnya
globalisasi, dunia pendidikan dihadapkan dengan tantangan yang begitu berat,
karena efek globalisasi sendiri membawa dampak positif dan negative, yang
tentunya harus ada indikator tertentu agar bisa selektif dalam menghadapi
globalisasi. Oleh karena itu, pendidikan akhlak merupakan sesuatu yang
10 Reksiana,“ Kerancuan Istilah Karakter, Akhlak, Moral Dan Etika”, Jurnal
THAQÃFIYYÃT, Vol. 19, No.1, Juni 2018, hlm 16.
11 Akhmad Sodiq, Prophetic Character Building: Tema Pokok Pendidikan Akhlak Menurut
Al Ghazali (Jakarta: Penerbit Kencana, 2018), hlm. 2.
12 Wahid Ahmadi, Risalah Akhlak: Panduan Perilaku Muslim Modern (Solo: Era
Intermedia, 2004), hlm. 14.
6fundamental dalam mendasari insan yang berakhlak mulia, dan menciptakan
manusia yang bertakwa.
Salah satu kitab yang di dalamnya menawarkan tentang penjelasan
berbagai macam akhlak ialah kitab Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim karya KH.
Hasyim Asy’ari. Esensi akhlak yang terkandung didalamnya tidaklah hanya
sebatas akhlak yang ditujukan untuk peserta didik, melainkan mencakup juga
untuk para pendidik dalam artian guru, untuk dapat menciptakan sebuah
lingkungan yang baik disaat kegiatan belajar mengajar.
Kerangka pendidikan akhlak yang ditawarkan KH. Hasyim Asy'ari dalam
kitab Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim merupakan suatu konsep pendidikan
akhlak yang dianggap mampu memberikan bantuan untuk menjawab
problematika dalam pendidikan yang terjadi. Dari sini benarkah kitab Adab Al-
’Alim Wa Al-Muta’alim tersebut telah mencakup dan memenuhi keriteria sebagai
kitab yang menjadi pedoman dalam pendidikan akhlak, sehingga relevan dengan
pendidikan karakter? Dan seberapa jauh pandangan KH. Hasyim Asy'ari tentang
nilai nilai pendidikan akhlak yang ditawarkan dalam kitab Adab Al-’Alim Wa Al-
Muta’alim serta relevansinya dengan pendidikan karakter?
KH. Hasyim Asy’ari adalah salah satu tokoh atau pemikir Islam klasik di
Indonesia yang membawa beberapa pemikiran tentang kemajuan. Merekalah
yang disebut kaum pembaharu yang telah dinantikan. Tujuannya tidak hanya
menentang pengaruh barat dari segi sosial dan budaya tetapi juga menghimbau
agar mereka kembali pada dasar-dasar pokok Islam melalui pendidikan akhlak.
Sebagaimana pendidikan akhlak dalam kitab “Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim”
karya KH. Hasyim Asy’ari. Dari beberapa pernyataan di atas, penulis
menganggap penting kiranya kita mengkaji ulang kitab tersebut. Penulis
berharap dapat menemukan nilai-nilai pendidikan akhlak yang dapat dijadikan
solusi dan inovasi baru dalam pendidikan akhlak yang relevan dengan
pendidikan karakter saat ini.
Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
bersifat analisis tentang nilai-nilai yang termuat dalam kitab Adab Al-’Alim Wa
Al-Muta’alim karangan KH. Hasyim Asy'ari dan relevansinya dengan
7pendidikan karakter sebagai judul penulisan skripsi, atas dasar pertimbangan
tersebut, maka penulis mengangkat permasalahan tersebut dan dituangkan dalam
judul skirpsi, dengan judul: “Studi Analisis Nilai Nilai Pendidikan Akhlak
Dalam Kitab Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim Karya KH. Hasyim Asy'ari
Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter”.
B. Fokus Kajian
Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan fokus kajian pada nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam kitab Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim karangan KH.
Hasyim Asy'ari pada aspek relevansi nilai nilai pendidikan akhlak dalam kitab
tersebut dengan pendidikan karakter, karakter pelajar terhadap diri sendiri,
karakter pelajar terhadap pendidik, karakter pelajar terhadap pelajaran, karakter
pendidik terhadap diri sendiri, karakter pendidik dalam mengajar, karakter
pendidik terhadap pelajar.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan fokus kajian yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut:
1. Nilai-nilai pendidikan akhlak apa saja yang terkandung dalam kitab Adab
Al-’Alim Wa Al-Muta’alim karya KH. Hasyim Asy'ari?
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Adab Al-
’Alim Wa Al-Muta’alim karya KH. Hasyim Asy'ari dengan pendidikan
karakter?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Adab
Al-’Alim Wa Al-Muta’alim karya KH. Hasyim Asy'ari
8b. Untuk menganalisis relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab
Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim karya KH. Hasyim Asy'ari dengan
pendidikan karakter
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah untuk mengembangkan
khazanah keilmuan di bidang pendidikan khususnya mengenai pendidikan
akhlak. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan khususnya bagi:
a. Orangtua, agar lebih memperhatikan lagi pendidikan akhlak anak-
anaknya.
b. Pendidik (Guru), Agar guru lebih memperhatikan kembali akhlak yang
harus dilakukan kepada peserta didik
c. Pembaca, agar lebih rajin mendalami ilmu agama khususnya ilmu
akhlak, dalam rangka memperbaiki kualitas akhlak generasi bangsa.
d. Lembaga pendidikan, sebagai referensi dalam rangka peningkatan ilmu
pendidikan islam agar dapat membina akhlak dan karakter berdasarkan
kitab-kitab klasik dan sebagai acuan dalam proses pembinaan karakter
anak dalam proses tholabul 'ilmi.
E. Kajian Pustaka
Kajian ini dimaksudkan untuk melengkapi dan menyempurnakan
khazanah pengetahuan pendidikan agama islam yang telah dilakukan oleh
peneliti dan pengkaji terdahulu. Ditemukan beberapa hasil penelitian dalam
bentuk skripsi yang relevan dengan permasalahan yang penulis angkat, yaitu:
Pertama, Skripsi Inas Nuur Kosmeini (1123301109), yang berjudul  “Nilai
Nilai Pendidikan Akhlak dalam sirah nabawiyyah pada kitab ar rahiq al maktum
karya syafiyurrahman al mubarakfuri”, Purwokerto: Jurusan PAI, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Purwokerto 2015. Skripsi ini membahas
tentang nilai-nilai Pendidikan akhlak yang terkandung dalam sirah nabawiyyah
pada kitab ar rahiq al maktum karya Syafiyurrahman Al Mubarakfuri. Terdapat
persamaan dan perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang sekarang
9penulis teliti. Persamaannya yaitu berisi tentang nilai-nilai pendidikan akhlak.
Perbedaan yang signifikan yaitu objek yang diteliti dalam sirah nabawiyyah
pada kitab ar rahiq al maktum. Sedangkan objek yang penulis teliti yaitu kitab
Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim.
Kedua, Skripsi Siti Ngaisah (1423301202), yang berjudul “Nilai nilai
pendidikan akhlak dalam surat al hujurat ayat 11-13 (kajian tafsir al misbah
karya prof. Dr. Quraish Shihab”, Purwokerto: Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan, IAIN Purwokerto 2018. Skripsi ini berisi tentang nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam surat al hujurat ayat 11-13. Persamaan skripsi ini
dengan skripsi penulis yaitu membahas mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak.
Perbedaan yang signifikan yaitu objek yang diteliti dalam skripsi dahulu yaitu
surat al hujurat ayat 11-13 (kajian tafsir al misbah karya prof. Dr. Quraish
Shihab, sedangkan objek yang penulis yaitu kitab Adab Al-’Alim Wa Al-
Muta’alim.
Ketiga, Skripsi Fathul Anas (06410143), Akhlak Peserta Didik menurut Al
Mawardi dan relevansinya dengan pendidikan karakter. Jurusan PAI, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN Malang 2013. Dalam penelitian tersebut
terdapat persamaan dan perbedaannya. Skripsi ini membahas mengenai Akhlak
Peserta Didik menurut Al Mawardi. Persamaannya yaitu membahas mengenai
Akhlak. Sedangkan perbedaan yang signifikan yaitu dari Objek yang diteliti
yaitu Akhlak Peserta Didik dalam kajian pendapat tokoh, sedangkan penelitian
penulis yaitu pada kajian kitab Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim.
Perbedaan skripsi yang penulis  tulis dengan skripsi sebelumnya ialah
terletak pada kajian relevansi nilai nilai pendidikan akhlak dengan pendidikan
karakter. Pendidikan akhlak yang dikaji dari kitab Adab Al-’Alim Wa Al-
Muta’alim akan dicari relevansinya dengan pendidikan karakter. Skripsi yang
yang penulis tulis tidak hanya sekedar mengakaji apa yang terdapat dalam kitab
tersebut, tetapi juga mengkaitkan kajian yang penulis teliti dengan konsep
pendidikan karakter yang aktual.
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F. Metode Penelitian
Adapun metode-metode yang akan penulis gunakan dalam penilitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian kepustakaan atau Library research. Adapun yang
dimaksud penelitian kepustakaan atau Library Research adalah sebuah
penelitian dengan menjadikan bebrapa bahan pustaka berupa buku, majalah
ilmiah, dokumen-dokumen dan materi lainnya sebagai sumber rujukan
dalam penelitian.13
Literatur yang penulis teliti tidak terbatas pada kitab kitab dan buku
buku rujukan, tetapi juga berupa bahan bahan dokumentasi dan jurnal yang
penulis temukan dalam penelitian ini. Dalam hal ini, penulis mengkaji
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Adab Al-
’Alim Wa Al-Muta’alim, lalu nilai-nilai tersebut direlevansikan dengan nilai-
nilai pendidikan karakter.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab
Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim. Dan relevansi nilai nilai yang terdapat
dalam kitab tersebut dengan Pendidikan karakter.
3. Sumber Data
Data adalah fakta, informasi atau keterangan. Keterangan yag
merupakan bahan baku dalam penelitian untuk dijadikan bahan pemecah
masalah atau bahan untuk mengungkap gejala.14 Dalam penelitian ini
sumber data dikelompokan menjadi 2, yaitu:
a. Data primer (sumber tangan pertama), yaitu mencakup data pokok yang
dijadikan objek penelitian ini. Data pokok yang dijadikan objek
penelitian ini adalah kitab Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim karya KH.
Hasyim Asy’ari.
13 Sutisno Hadi, Metodologi Reseach (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 9.
14 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Jogakarta: Ar-RAr-Ruz, 2012), hlm. 204.
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b. Data sekunder, yaitu sumber lain yang memiliki keterkaitan dengan
bahan. Dalam hal ini penulis mengemukakan sumber pustaka yang lain
yang erat hubungannya dengan apa yang sedang penulis bahas, yaitu:
1) Kitab Ta’limul Muta’alim karya Burhanudin al-Islam al-Zarnuji
2) Buku Prophetic Character Building yang ditulis oleh Dr. Akhmad
Sodiq, M.A
3) Sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu
sumber data yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak
dan pendidikan karakter.
4. Metode pengumpulan Data
Penelitian ini pengumpulan data akan dilakukan dengan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data data berupa
tulisan yang relevan dengan permasalahan focus penelitian. 15 metode ini
dilakukan dengan cara mencari dan menghimpun bahan bahan pustaka
berupa catatan transkip, buku agenda, surat kabar, majalah dan lain
sebagainya, untuk ditelaah isi tulisan terkait dengan nilai nilai pendidikan
akhlak dalam kitab Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim.
Penekanan dalam penelitian ini adalah penulis menemukan berbagai
prinsip, dalil, teori, pendapat dan gagasan KH. Hasyim Asy’ari yang
tertuang dalam salah satu karyanya yang berjudul Adab Al-’Alim Wa Al-
Muta’alim yang kemudian difahami kembali, dikumpulkan data-data yang
diperlukan dalam penelitian, dengan tujuan untuk menganalisa dan
memecahkan masalah yang diteliti.
5. Metode Analisis Data
Analsis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja mengelola,
memilah milah, mengorganisir dan mensintesis data dalam penelitian.16
Analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian tahap dalam
sebuah penlitian yang mempunyai fungsi sangat penting. Hasil data yang
akan diproses harus melewati tahap analisis terlebih dahulu agar dapat
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rajawali, 2002), hlm. 135.
16 Mahmud, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdyakarya, 2003), hlm. 148
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dipertanggungjawabkan keabsahannya.17 Metode analisis data yang
dilakukan untuk menganalisis pembahasan ini adalah metode analisis
kualitatif dengan menggunakan:
a. Metode deskriptif
Metode deskriptif merupakan pemaparan gambaran mengenai hal
yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Metode ini penulis gunakan
untuk mendeskripsikan esensi dari kitab Adab Al-’Alim Wa Al-
Muta’alim tentang pendidikan akhlak.
b. Metode analisis isi (content analysis)
Content analysis adalah penelitian yang dilakukan terhadap
informasi yang kemudian didokumentasikan dalam rekaman, baik
gambar, suara, tulisan atau lain lain dalam bentuk rekaman.18 Metode
ini digunakan untuk mengetahui prinsip prinsip dari suatu konsep untuk
keprluan mendiskripsikan secara objektif sistematis tentang suatu
teks.19
Langkah langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
mengelola, memilih, mengorganisasikan dan mensintesis pesan pesan/
nilai nilai pendidikan akhlak dalam kitab Adab Al-’Alim Wa Al-
Muta’alim karangan KH. Hasyim Asy’ari. Struktur ini dapat merupakan
tanda, maupun symbol yang sengaja dibentuk dalam kitab tersebut.
Dalam tahap ini peneliti berfikir reflektif, yakni bolak balik antara teks,
konteks dan kontekstualisasi untuk mengungkap pendidikan akhlak dan
relevansinya dengan pendidikan karakter.
Dalam penelitian ini secara langsung menganalisis isi terhadap
makna yang terkandung dalam sumber primer. Dalam konteks ini,
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
pengumpulan data (yang sudah dijelaskan pada sub-bagian
17 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2014), hlm. 158.
18 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 200), hlm. 321
19 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 1996), hlm. 44
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sebelumnya), reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau
verifikasi.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis membuat sistematika penulisan untuk
menghindari kerancuan dan memudahkan bagi para pembaca dalam memahami
skripsi ini. Sistematika penulisan merupakan kerangka dari penelitian yang
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibahas dalam
penelitian. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yang
meliputi bagian awal, bagian isi, bagian akhir.
Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran.
Pada bagian isi : BAB I berupa pendahuluan. Dalam bab ini disajikan latar
belakang masalah, fokus kajian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Kemudian pada BAB II, merupakan landasan teori. Dalam bab ini dibahas
mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak dan pendidikan karakter. Pertama:
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak, meliputi (1) pengertian nilai, (2)
pengertian pendidikan akhlak, (3) ciri-ciri akhlak, (4) ruang lingkup akhlak, (5)
tujuan pendidikan akhlak, (6) metode pendidikan akhlak, (7) relevansi
pendidikan akhlak dengan pendidikan karakter.
BAB III, deskripsi tentang biografi KH. Hasyim Asy’ari, meliputi riwayat
hidup dan latar belakang pendidikan, KH. Hasyim Asy’ari sebagai pendidik,
karya-karyanya dan konsep pendidikan akhlak menurut KH. Hasyim Asy’ari.
Selanjutnya tentang kitab Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim meliputi deskripsi
umum da nisi dalam kitab.
Kemudian pada BAB IV, pada bab ini diuraikan tentang penyajian data
dan analisis tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Adab Al-’Alim Wa
Al-Muta’alim, dan relevansinya dengan pendidikan karakter.
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Setelah menjelaskan tentang hasil penelitian, maka pada BAB V adalah
penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
Bagian akhir pada skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran





Berdasarkan penjelasan yang penyusun paparkan tersebut,
pembahasan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Adab Al-
’Alim Wa Al-Muta’alim dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Nilai pendidikan dalam kitab Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim.
Unsur-unsur nilai pendidikan akhlak yang dikembangkan dalam
kitab Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim meliputi: membersihkan hati,
menata niat dengan baik, bersikap wara’ , muroqobah, disiplin ,
mempertimbangkan perihal guru, patuh dan taat pada guru , bersabar
akan kekasaran (ketidakramahan) dan keburukan perilaku yang
muncul dari guru. , semangat dalam belajar, mengakui ketidak tahuan
bagi guru, produktif dalam keilmuan, mendidik peserta didik terhadap
hal baik, bersemangat dalam mengajar , mengucapkan terima kasih
kepada peserta didik, bertamu kepada guru, memotivasi teman-
temannya dan musyawarah
2. Relevansi nilai pendidikan akhlak dalam kitab Adab Al-’Alim Wa Al-
Muta’alim dengan pendidikan karakter
Nilai pendidikan akhlak yang disajikan dalam kitab Adab Al-
’Alim Wa Al-Muta’alim masih relevan dan sangatlah diperlukan dalam
pengembangan pendidikan karakter di Indonesia. dari segi esensinya
sama, tetapi ada perbedaan sedikit antara nilai pendidikan karakter
dengan nilai pendidikan akhlak yang diungkapkan oleh KH. Hasyim
Asy’ari. Sebab nilai pendidikan karakter pendidikan nasional sifatnya
berkembang menurut pertumbuhan zaman, sedangkan nilai
pendidikan akhlak yang ditulis oleh KH. Hasyim Asy’ari mengacu
pada pendidikan islam yang telah diteladankan Rasulullah SAW.
Serta untuk mengetahui tentang relevansi dari nilai pendidikan
akhlak dalam kitab Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’alim akan penulis
jabarkan diantaranya: Membersihkan Hati relevan dengan karakter
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religius, Menata Niat Dengan Baik relevan dengan karakter religius,
Bersikap Wara’ relevan dengan karakter religius, Muroqobah relevan
dengan karakter religius, Disiplin relevan dengan karakter disiplin,
Mempertimbangkan Perihal Guru relevan dengan karakter
menghargai prestasi.
Patuh Dan Taat Pada Guru relevan dengan karakter cinta damai,
karakter peduli sosial, dan karakter menghargai prestasi, Bersabar
Akan Kekasaran (Ketidakramahan) Dan Keburukan Perilaku Yang
Muncul Dari Guru relevan dengan karakter religius, karakter kerja
keras dan karakter tanggungjawab, semangat dalam belajar relevan
dengan karakter disiplin, karakter kerja keras, karakter mandiri,
karakter menghargai prestasi, karakter gemar membaca, dan karakter
tanggungjawab.
Mengakui ketidak-tahuan bagi guru relevan dengan karakter
jujur, dan karakter tanggung jawab, produktif dalam keilmuan relevan
dengan karakter kerja keras, karakter kreatif, karakter rasa ingin tahu,
karakter gemar membaca, dan karakter rasa ingin tahu, mendidik
peserta didik terhadap hal baik relevan dengan karakter kerja keras,
karakter kreatif, karakter menghargai prestasi, dan karakter tanggung
jawab, bersemangat dalam mengajar relevan dengan karakter displin,
kreatif, dan karakter menghargai prestasi.
Mengucapkan terima kasih kepada peserta didik relevan dengan
karakter menghargai perestasi, bertamu kepada guru relevan dengan
karakter cinta damai, karakter peduli sosial, dan karakter tanggung
jawab, memotivasi teman-temannya relevan dengan karakter
demokratis, karakter komunikatif, karakter cinta damai, karakter serta
peduli sosial, dan karakter tanggung jawab, musyawarah relevan
dengan karakter sikap cinta damai, karakter kerjasama, karakter




Bagi pelaksana pendidikan (pendidik) sekiranya harus mampu
memahami dan memerhatikan keadaan peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar. Perlu kiranya pendidik memahami dalam
pembelajaran jangan hanya mementingkan aspek kognitif semata,
karena dalam kegiatan belajar mengajar bukan hanya kegiatan transfer
ilmu pengetahuan saja, tetapi juga transfer nilai, yakni menanamkan
nilai-nilai karakter terhadap peserta didik.
2. Lembaga Pendidikan
Lembaga pendidikan harus mampu menciptakan lingkungan
pendidikan yang kondusif, dalam arti lingkungan yang mendukung
untuk menciptakan manusia yang berkualitas, baik dalam kognitifnya,
maupun dalam kepribadiaanya, sehingga peserta didik setelah
menjalankan pendidikanya dapat diterima dan berkontribusi dalam
masyarakat.
C. Kata Penutup
Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih dan
Maha Penyayang dengan segala karunia-Nya, yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga atas izin-Nya penulisan
skripsi ini dapat penulis selesaikan. Ada beribu kekurangan dan kekhilafan
sebagai manusia, menyadarkan penulis akan kekurang-sempurnaan skripsi
yang penulis persembahkan ini. Oleh karena itu tegur sapa, kritik dan
saran demi kesempurnaannya, sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagi penulis dan rekan-rekan penulis, serta pembaca pada
umumnya. wallohu a’lam bis sowab
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